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Abstract

The success of information systems is one thing that needs to be evaluated. Not only the success, but the
acceptance of information systems by users also need to be considered. However, some of these studies
do not pay attention to the nature of system use is mandatory or voluntary. The considerable implemen-
tation costs and expected results are a consideration of why this evaluation needs to be done. Data col-
lection was done by distributing questionnaires to budget employees of PT PLN (PERSERO). In this
research will be tested the success of information system by using DelLone and Mclean success model
(1992), then add testing to system acceptance by using perception of usage and perception of ease of use
from model of acceptance devel oped by Davis (1989). The use of compulsory systems is a consideration
for combining the two models. The results show that the budget system is successfully applied to PLN
but there are some obstacles and there is no effect of the usability of the perception and ease of use of
perception on the system because the system is mandatory.

Keywords: Informationsuccess; System acceptance; Budgeting system, Mandatory

Abstrak

Kesuksesan system informasi merupakan satu hal yang perlu untuk dievaluasi. Tidak hanya kesuksesan,
namun keberterimaan sistem informasi oleh pengguna juga perlu untuk dipertimbangkan. Namun be-
berepa penditian tidak mempertimbangkan penerapan sistem yang bersifat wajib atau sukarela. Biaya
implementasi sistem yang cukup besar dan hasil yang diharapakn tercapai menjadi pertimbangan men-
gapa evaluas terhadap sistem perlu dilakukan. Penelitian ini mencoba untuk melakukan evaluasi sistem
dan keberterimaan pengguna terhadapa sistem informasi anggaran. Pengumpul an data dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada pegawai devisi anggaran PT PLN (PERSERO). Pada penelitian ini akan
melakukan evaluas atas sistem anggaran dengan menggembangkan model kesuksesan Delone dan
Mclean (1992), dikaitkan dengan kegunaan persepsi dan kemudahan penggunaan persepsi dari model
keberterimaan yang dikembangkan oleh Davis (1989). Penggunaan sistem yang bersifat wajib menjadi
pertimbangan untuk menggabungkan dua model tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem angga-
ran sukses di terapkan pada PLN namun terdapat beberapa hambatan dan tidak terdapat pengaruh
kegunaan persepsi dan kemudahan penggunaan persepsi pada sistem yang dikarena sistem tersebut ber-
sifat wajib.

Kata Kunci: Kesuksesan sistem; Keberterimaan sistem; Sistem anggaran,mandatori
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Penerapan sistem informasi merupakan
satu hal yang sangat penting dalam suatu pe-
rusahaan. Sistem informasi penting karena
kemajuan teknologi dipandang sebaga jalan
untuk mencapai competitive adventage.

Penggunaan sistem informasi juga dimak-
sudkan untuk mengatasi meningkatnya kebu-
tuhan informasi yang akurat dan tepat waktu.
Di satu sisi biaya implementasi sistem yang
tinggi membutuhkan perencanaan dan pelak-
Sanaan yang tepat.

Total pengeluaran perusahaan di berbagai
belahan dunia untuk bidang teknologi
informasi (T1) melebihi satu milyar dollar
pertahun dan bertambah sebesar 10% di setiap
tahun.

Pada saat yang sama sistem informasi
hampir meliputi semua aspek pada kehidupan
manusia. Mengingat tingginya investasi dan
luas cakupan penerapannya, maka keberhasi-
lan investas dan kualitas sistem informasi
yang di kembangkan adalah hal yang paling
penting untuk penelitian dan praktek (livari,
2005).

Keberhasilan implementasi sistem tidak
hanya dilihat pada aspek teknologinya namun
juga dari sSis pengguna. Pada beberapa
dekade yang lalu, gagalnya penerapan Tl pada
organisasi karena aspek teknisnya, seperti
kualitas Tl yang buruk yang banyak men-
gandung kesalahan-kesalahan sintak, kesala-
han-kesalahan logik, dan bahkan kesalahan-
kesalahan informasi. Walaupun pada saat ini
kualitas teknis sistem informasi telah mem-
baik, kegagalan penerapan sistem masih ter-
dengar di beberapa perusahaan (Jogiyanto,
2007).

Sistem teknologi yang diterapkan pada
organisass menjadi komponen dalam or-
ganisas bersama-sama dengan manusia
Manusia berinterakss menggunakan TI dan
interaksi ini menimbulkan masalah keperila-
kuan (behavioral). Kegagalan terjadi karena
manusia menolak atau tidak ingin mengguna-
kan TI.

Beberapa penelitiaan terdahulu menun-
jukkan bahwa perusahaan khususnya manager
perlu untuk memahami faktor-faktor apa sga
yang memicu perilaku individual terhadap Tl
(Jogiyanto, 2007).

Penelitian mengenal perilaku penggunaan
Tl telah di lakukan sgak tahun 1980-an.
Jogiyanto (2007) mengelompokan penelitian-
penelitian sistem informasi kedalam dua
aliran. Aliran yang pertama adalah aliran yang
memfokuskan penelitian pada penerimaan,
adopsi, dan penggunaan dari sistem informasi.
Aliran ini juga fokus pada anteseden-
anteseden atau penyebab-penyebab perilaku.
Sedangkan, airan yang kedua fokus pada
kesuksesan  implementass di  tingkat
organisasi.

Aliran pertama di kelompokan lagi ke
daam 2 kelompok, yakni kelompok yang
anteseden-anteseden perilaku berupa suatu
perasaan (affect) dan kognitif (cognitive),
misalnya: sikap, norma-norma, dan perseps
terhadap penggunaan.

Ada dua aliran pengukuran keberhasilan
sistem. Aliran pertama, pengukuran keberha-
silan sistem dengan menggunakan model pen-
erimaan pengguna yang paling banyak
digunakan oleh peneliti-pendliti yaitu, Tech-
nology Acceptance Model (TAM). TAM me-
rupakan model pendekatan lain yang di susun
(Davis, 1989) untuk menjelaskan penerimaan
teknologi yang akan digunakan oleh peng-
guna teknologi. TAM juga digunakan oleh
(Venkatesh et a., 2003) yang telah menguji
perilaku pengguna dan penerimaan sistem
dari berbagai perspektif.

Adapun kelompok yang kedua adalah
kelompok yang anteseden-anteseden perilaku
lebih berupa suatu proses, misalnya proses
penilaian, proses partisipasi dan keterlibatan
serta proses mencocokan teknologi dengan
tugasnya. Beberapa teori dan model dari
penelitian-penelitian dalam kelompok yang
anteseden-antesedennya berupa suatu proses
antara lain: model penyelesaian adaptas
pemakal (coping model of user adaptation)
oleh Beaudry dan Pinsioneault (2005),
partisipasi dan keterlibatan pemakai oleh
Barki dan Hartwick (1994), model kesesuaian
tugas-teknologi  (task-technology fit) oleh
Goodhue dan Thompson (1995).

Semakin berkembangnya Tl juga men-
ingkatkan penelitian mengenai  kesuksesan
suatu sistem TI. Banyaknya penelitian yang
dilakukan menghasilkan berbagai macam
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model. Banyak di antara peneliti mengem-
bangkan model baru dengan menggabungkan
beberapa variabel dari konstruk pengukuran
yang berbeda. Hasil dari penelitain tersebut
bermacam-macam dan penggunaaan variabel
dari masing-masing konstruk disesesuaikan
dengan karakteristik dan juga sifat dari sistem
teknologi informasi yang diteiliti.

Dengan tidak konsistennya pengujian
model yang dilakukan di beberapa bidang
penelitian tersebut, membuka peluang untuk
dikembangkan lebih lanjut pada objek
penelitian yang berbeda. Pengembangan
penelitian ini mash belumlah bak, karena
beberapa dari pendlitian tersebut tidak
mempertimbangkan sifat penggunaan sistem
informasi.

PT. PLN merupakan salah satu perusa-
haan milik negara dengan operasiona perusa-
haan menyediakan listrik di seluruh penjuru
Indonesia. Untuk mengembangkan perusa
haan PT. PLN telah mengimplememtasikan
sistem berbasis ERP. Dalam rangka mengop-
timalkan kinerja perusahaan baru-baru ini PT.
PLN menngembakan suatu sistem baru yaitu
sistem informas anggran yang disebut
“SmartOne”.

Penerapan sistem informas anggaran ini
bersifat mandatori atau wajib.

SmartOne adalah satu aplikas sistem
teknologi yang baru diterapkan di PLN dan
menjadi satu sistem yang penting dalam
kegiatan operasiona perusahaan. Oleh karena
penerapannya harus berjalan dengan efektif,
maka sistem ini menghubungkan beberapa
sstem lain yang diterapkan di dalam
perusahaan. Implementasi SmartOne secara
teknis belum mengalami pengujian terhadap
penerapannya.

Alasan selanjutnya adalah pada penelitian
ini mencoba untuk melakukan penelitian men-
genai kesuksesan dan keberterimaan suatu
sistem yang baru diterapkan pada perusahaan
untuk dapat menilai hasil dari implementas
sistem tersebut. Penelitian ini mencoba meng-
gabungkan dua model pengukuran kesuksesan
yang sering digunakan, yaitu mode
kesuksesan DeLone MclLean vyang di
kemukakan oleh Del.one dan McLean (1992)
dan Teory Accepted Model (TAM) oleh Davis
(1989).

160

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan
implementasi dan keberterimaan sistem ang-
garan. Faktor-faktor yang diuji pada peneli-
tian ini antara lain, kuatitas sistem, kualitas
informasi, persepsi pengguna, persepsi kemu-
dahan penggunaan, kepuasan pengguna, dam-
pak individu. Selanjutnya faktor-faktor terse-
but dijadikan sebagai indikator pengukuran
dan menyusun suatu model penditian.
Adapun model penelitian yang dikembangkan
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Kualites

Perseps
Sistem

Kegunaan

Dampak

Indvidu

\

Kepuasany/
Pengguna

Kualitas Persepsi Kemuda-

Informasi | === han Penggunaan

Gambar 1 Mode Pendlitian

Penelitian ini mencoba menerangkan pen-
garuh dari faktor-faktor kualitas sistem infor-
masi, kualitas informas terhadap kegunaan
persepsi, dan kemudahan penggunaan per-
sepsi, kemudian menilai kedua variabel terse-
but terhadap kepuasan pengguna yang ke-
mudian akan berpengaruh pada dampak indi-
vidu yang selanjutnya memberi dampak terha-
dap organisasi pada penggunaan sistem infor-
masi anggaran di PT. PLN Persero.

Berdasarkan model penelitian di atas
maka selanjutnya dituangkan kedalam hipote-
sis penelitian sebagai berikut:

Hla: Kualitas sistem (system quality) mem-
punyai pengaruh positif terhadap kegunaan
perspes (perceived usefulness).

H1lb: Kuditas sistem (system quality) mem-
punyai pengaruh positif terhadap kemudahan
penggunaan perseps (perceived ease of use).
H2a: Kualitas informasi (information quality)
mempunyai pengaruh positif terhadap per-
sepsi kegunaan (perceived usefulness).

H2b: Kualitas informasi (information quality)
mempunyai pengaruh positif terhadap per-
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sepsi kepuasan penggunaan (perceived ease of
use).

H3 : Kegunaan perseps (perceived useful-
ness) mempunyai pengaruh yang positif terha-
dap kepuasan pengguna (user satisfaction).

H4 : Kemudahan penggunaan persepsian
(perceived ease of use) memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna (user sat-
isfaction).

H6 : Kepuasan pengguna (user satisfaction)
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
dampak individu (individual impact).

Penelitian ini menggunakan data primer
yang langsung diperoleh dari karyawan dari
Divisi Keuangan, Anggaran, dan Akuntans,
Distribusi serta Perencanaan PT. PLN Persero
yang terpilih menjadi sampel penelitian.

Metode pengumpulan data dalam peneli-
tian ini menggunakan teknik pengumpulan
data survel untuk mendapatkan data opini
setigp karyawan. Survel (survey) atau leng-
kapnya self-administered survey adalah me-
tode pengumpulan data primer dengan mem-
berikan pertanyaan-pertanyaan kepada re-
sponden individu (Jogiyanto, 2005).

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
mua pegawai pada Divis Keuangan, Angga-
ran, dan Akuntansi, Distribus serta Perenca-
naan PT. PLN Persero sebagai pengguna sis-
tem informasi anggaran Smartone terdiri dari
orang yang secara aktif menggunkan aplikasi
SmartOne dalam kinerjanya.

Sampel dalam penelitian ini diambil den-
gan menggunakan metode sampel bertujuan
(purposive sampling) dengan judgment sam-
pling. Sampel bertujuan (purposive sampling)
dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Kriteria yang digunakan dapat berdasarkan
pertimbangan (judment) tertentu atau jatah
(quota) tertentu (Jogiyanto, 2005).

Judgment sampling berarti sampel dipilih
berdasarkan penilaian peneliti bahwa untuk
menjadikan sesuatu atau seseorang menjadi
sampel penelitiannya. Judgment sampling
yaitu merupakan metode sampling berdasar-
kan pertimbangan tertentu dengan kriteria
yang ditetapkan (Jogiyanto, 2008). Kriteria
yang ditetapkan sebagai sampel dalam peneli-
tian ini adalah sebagai berikut

1. Responden merupakan pegawai dari Di-
visi Keuangan , Anggaran, dan Akuntansi,
Distribusi, Perencanaan dan Kosntruksi
PT. PLN Persero

2. Responden merupakan pegawa dari Di-
visi Keuangan , Anggaran, dan Akuntansi,
Distribusi,Perencanaan dan Kosntruksi PT.
PLN Persero yang merupakan user dan
menggunakan sistem informasi anggaran
dalam kinerjanya

3. Responden merupakan pegawai dari Divisi
Keuangan, Anggaran, dan Akuntansi, Dis-
tribusi serta Perencanaan PT. PLN Persero
yang telah mendapatkan pelatihan dalam
menjalankan sistem informasi anggaran.

Sampel dalam pendlitian ini adalah pega-
wai Divis Keuangan, Anggaran, dan Akun-
tansi, Distribusi, Perencanaan dan Konstruksi
PT. PLN Persero yang telah mendapatkan pe-
latihan dan juga aktif menggunakan aplikasi
SmartOne pada kinerjanya. Hal ini bertujuan
agar responden yang akan digunakan dalam
penelitian ini dapat memberikan jawaban
yang sesual dengan kebutuhan penelitian
mengenai penerimaan aplikasi SmartOne oleh
pegawai PT. PLN Persero

Penelitian ini mengunakan konstruk dari
beberapa penelitian sebelumnya. Maka, perlu
untuk dilakukan pengujian terkait konstruk-
konstruk pertanyaan yang akan disebarkan
melaluii kuisioner. Pengujian ini dilakukan
dengan mengadakan pilot test.

Pilot test akan dibagikan secara acak
kepada beberapa pegawai di Divisi Keuangan
PT PLN di Area Purwokerto. Selain itu, kue-
sioner yang diambil dari penelitian sebelum-
nya dalam bentuk bahasa inggris akan diterje-
mahkan secara individu oleh pendliti. Hasll
terjemahan kuesioner tersebut akan didiskusi-
kan kepada pihak yang memiliki keahlian di
bidang tata bahasa untuk mendapatkan kue-
sioner yang benar dan konsisten.

Dari 8 kuesioner yang dibagikan secara
langsung, 6 kuesioner kembali dan 2 kue-
sioner tidak kembali. Sehingga, jumlah kue-
sioner yang dapat diolah adalah sebesar 75%.
Hasil dari pilot test baik karena semua pega-
wal memahami maksud dari setiap pertanyaan
yang digjukan.
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Penelitian ini mengukur kesuksesan dan
keberterimaan suatu sistem teknologi infor-
masi dengan menggabungkan dua model
kontruk. Penelitian ini mencoba menggabung-
kan antara model kesuksesan sistem informasi
yang dikemukakan oleh (DelLone dan
McLean, 1992) yang digabungkan dengan
Model Technology Acceptance Model (TAM)
oleh (Davis, 1989). Pendlitian ini mengambil
beberapa konstruk dari kedua model tersebut
yang dianggap dapat mengukur kesuksesan
dan juga keberterimaan sistem tersebut. Kon-
struk dari model kesuksesan sistem informasi
yang dikemukakan oleh (DelLone dan
McLean, 1992) yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah kualitas sistem, kualitas infor-
masi, kepuasan penguna, dampak individu
dan dampak organisasi sedangkan dari model
Technology Acceptance Model (TAM) oleh
(Davis, 1989) konstruk yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kegunaan persepsi dan
juga kemudahan penggunaan persepsi.

Adapun devinisi operasional konstruk
yang dipilih sebagai varaiabel dalam peneltian
ini adal ah:

1. Kudlitas sistem (system quality) adalah
persepsi pengguna terhadap seberapa baik
sistem informasi tersebut tersedia. Indika-
tor yang digunakan untuk mengukur kuali-
tas sistem diadaptass dari  penelitian
(livary, 2005) yang menggunakan lima
indikator penilaian yaitu kehandalan, aku-
rasi data, waktu respon dan turnover cepat,
mudah digunakan, konektivitas terhadap
departemen lain  (konektivitas antar
bagian). Selanjutnya akan diukur meng-
gunakan skala litker lima point.

2. Kualitas informas (information quality)
digunakan untuk mengukur kualitas ke-
luaran dari sistem informasi sehingga da-
pat digunakan oleh pengguna. Indikator
yang digunakan untuk mengukur kualitas
sistem diadaptasi dari penelitian (livary,
2005) yang menggunakan lima indikator
penilaian yaitu keakuratan, tepat waktu,
kegunaan, mudah dipahami dan kelengka-
pan. Selanjutnya akan diukur mengguna-
kan skalalitker lima point.

3. Kegunaan perseps (perceived usefulness)
didefiniskan sebagai sgauh mana seseo-

. Kemudahan

rang percaya bahwa menggunakan sistem
teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Indikator yang digunakan
untuk mengukur persepsi  kegunaan
diadaptas dari penelitian (Davis et a.,
1989) yang menggunakan lima indikator
penilaian yaitu bekerja dengan lebih cepat,
performa pekerjaan, meningkatkan pro-
duktifitas, efektif, membuat pekerjaan le-
bih mudah dan bermanfaat. Selanjutnya
akan diukur menggunakan skala likert
lima poin.

penggunaan persepsi
(perceived ease of use) didefiniskan seba-
ga sgauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu sistem teknologi akan
bebas dari usaha. Indikator yang diguna-
kan untuk mengukur persepsi kegunaan
diadaptas dari penelitian Davis et a.,
(1989) yang menggunakan lima indikator
penilaian yaitu mudah untuk dipelgari,
dapat dikontrol, jelas dan mudah dipa-
hami, flexible, mudah untuk dikuasai dan
mudah untuk digunakan.

. Kepuasan pemakai (user satisfaction)

adalah respon pemakaian terhadap peng-
gunaan keluaran sistem informasi. Pe-
makaian (use) harus mendahului kepuasan
pemakain (user satisfaction) sebagai satu
proses yang menghasilkan kepuasan dari
penggunaan tersebut. Instrumen yang
digunakan dalam mengukur kepuasan
pengguna berdasarkan Delone dan
McLean (1992) yang menggunakan lima
item pengukuran yaitu, kepuasan menyelu-
ruh (overall satisfaction), kepuasan infor-
masi, kesenangan (enjoyment), kepuasan
komponen pendukung dan kegunaan.

. Dampak individual (individual impact)

merupakan efek dari informas terhadap
perilaku pemakai. Dampak (impact) ber-
hubungan erat dengan kinerja, yaitu men-
ingkatkan kinerja individua pemakai sis-
tem. Instrument yang digunakan dalam
mengukur dampak individu berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Delone
dan McLean (1992). Instrumen yang
digunakan sebanyak 5 item yaitu, pemaha-
man informasi (information understand-
ing), akurasi interpretasi (accurate inter-
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pretation), peningkatan produktivitas indi-
vidual (improved individual productivity),
kinerja tugas (task performance), kuaitas
rencana-rencana (quality of plans).

Metode analsis data yang digunakan
daam pendlitian ini adalah teknik analisis
Partial Least Square (PLS). PLS adalah me-
tode umum untuk mengestimas path model
yang menggunakan konstruk laten dengan
multiple indikator dan sample yang digunakan
tidak harus besar, pendekatan PLS adalah dis-
tribution free (tidak mengasumsikan data
berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal,
kategori, ordina, interval dan rasio). Selain
itu PLS juga dapat digunakan sebagai konfir-
masi teori juga dapat digunakan untuk menje-
laskan ada atau tidaknya hubungan antara
variabel laten (Ghozali, 2008).

PLS merupakan metoda analisis per-
samaan SEM berbasis varian yang secara
simultan dapat melakukan pengujian model
sekaligus pengujian model struktural model.
Pengukuran yang nantinya akan digunakan
untuk menguji validitas dan reliabilitas, se-
dangkan hasil dari pengujian struktural juga
akan digunakan sebagai penguji kausalitas
seperti pengujian hipotesis dengan model
prediksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  kesuksesan dan keberterimaan
implementasi sistem sistem infromasi angga-
ran, peneliti melakukan investigasi dengan
mengunjungi kantor distribusi dan beberapa
kantor wilayah untuk menginvestigasi alasan
belum optimalnya sistem tersebut digunakan.
Selanjutnya, berdasarkan investigas awal
yang telah dilakukan maka diperoleh infor-
masi PT. PLN (Persero) wilayah Jawa Tengah
yang secara penuh telah menggunakan sistem
tersebut dan menunjukkan peningkatan per-
forma pada 6 bulan terakhir.

Selanjutnya, penditi melakukan investi-
gas langsung vyatu dengan kuesioner.
Kuisoner merupakan teknik yang tepat karena
dapat menghemat biaya dan waktu selain itu
juga dapat menunjukkan perbedaan-
perbedaan pada setiap responden.

Responden dalam penelitian ini adalah
pegawai PT. PLN (Persero) wilayah Jawa
Tengah Devisi Keuangan, Anggaran, Distri-
busi, dan Kosntruksi yang tersebar pada be-
berapa rayon. Dengan kriteria pegawai terse-
but telah menerima pelatihan, memiliki ac-
count dan sebagai pengguna (user) sistem
SmartOne.

Pada setiap kantor area kerja disatu kabu-
paten atau kota terdapat sekitar 40 user Smar-
tOne yang menggunakan sistem ini untuk
kinerjanya. Sehingga tidak ada spesifikas
khusus yang digunakan bagi responden. Selu-
ruh user SmartOne dalam satu kantor area
kerja menjadi responden pendlitian tanpa
terkecuali.

Dari 40 kuesioner yang disebarkan secara
langsung pada kantor kerja PT. PLN (Persero)
wilayah Jawa Tengah, terkumpul sebanyak 35
kuesioner yang berasal dari kantor rayon, se-
bagai pengguna aktif sistem sistem infromasi
anggaran. Dari 35 kuesioner yang diterima, 35
kuesioner yang dapat digunakan sebaga data
penelitian.

Selanjutnya kuisioner tersebut diolah un-
tuk menhasilkajn informasi yang dibutuhkan.
Pertama-tama dilakukan analysis dtatistic
deskrip-tif untuk menggungkap gambaran
data yang dikumpulkan. Hasil analisis statistik
deskriptif berguna untuk mendukung penaf-
Siran atau interpretasi hasil analisis dengan
teknik lainnya. Deskripsi dilakukan dengan
cara menginterpretasikan hasil pengolahan
data melalui tabulasi frekuensi guna men-
gungkapkan kecenderungan data nominal em-
pirik rata-rata hitung (mean) pada setiap vari-
abel.

Tabel 1 Descriptive Statistic

Descriptive Statistics

Konstruk N Min Max Mean  Std. Dev
KS 35 2.00 460  3.8000 .51235
Kl 35 1.60 5.00 3.8788 .60815
PK 35 2.00 4.60 3.6667 .55151
PKP 35 2.00 4.50 3.5657 .47496
KP 35 2.20 5.00 3.5273 .60378
DI 35 2.00 5.00 3.8788 .60563
ValidN 35

Sumber: data diolah
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
jawaban responden pada setiap item pertan-
yaan yang digjukan menunjukkan informasi
bahwa seluruh konstruk penelitian memberi-
kan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan pada
nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai
rata-rata (mean). Selain itu, sebaran data
akanpersepsi responden atas jawaban kue-
sioner juga baik.

Langkah selanjutnya melakukan pengu-
jian terhadap hasil penelitian. Pengujian hasil
dengan mengukur hubungan kausal antar vari-
abel dilakukan dengan menggunakan PLS.
Maka terlebih dahulu akan dibahas mengenai
uji validitas yang dilakukan terhadap instru-
ment penelitian. Pada uji validitas ada dua
jenis, yaitu validitas konvergen dan validitas
diskriminan.

Untuk pengukuran validitas konvergen
rule of thumb yang digunakan adalah outer
loading> 0,70, communality > 0,5 dan aver-
age variance extracted (AVE) > 0,5 (Chin,
1995). Semakin tinggi niliai faktor loading,
maka semakin penting peranan loading dalam
mengintrepertasikan matrik faktor. Pada tabel
dibawah ini akan disgikan hasil uji validitas
konvergen pada setiap instrumen penelitian.
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bungan dengan prinsip bahwa pengukuran
pada tigp konstruk yang berbeda seharusnya
tidak berkorelas dengan tinggi. Adapun
pengujian validitas jika dilihat dari nilai cross
loading, hasilnya sama halnya dengan faktor
loading pada semua indikator yang mengukur
konstruk telah valid. Hal ini terlihat pada nilai
cross loading, pada setiap instruemen lebih
besar dari 0,70.

Selanjutnya adalah uji relibiditas, adapun
hasil pengujian ini untuk mengetahui reliabel
atau tidaknya alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini, maka diperoleh hasil yang
memenuhi syarat sehingga dapat dinyatakan
bahwa indikator yang dipakai dalam
penelitian ini adalah reliable.Uji reliabilitas
dilakukan dengan dua metode, yaitu
Cronbach’s alpha dan Composite reability.
Rule of thumb untuk dua metode ini
mengharuskan nilai Alpha dan Composite
reablity harus lebih besar dari 0,7. Melihat
nilai composite reliability dari blok indikator
yang mengukur konstruk. Berikut adalah nilai
composite reliability pada output.

Tabel 3 Hasl Uji Relibialitas

Instrumen Composite  Cronbachs Ket
Tabel 2 Hasil Uji Validitas I nstrumen Reliability _ Alpha .
I ndividu 0.923636  0.895471  Reliabel
I nstrument AVE Communality Ket Informasi 0.939883 0.919381 Reliabel
:n?ividu _ g.zgggflsg gzgggflﬂ xz!g Kegunaan 00917843  0.887580  Reliabel
nrormas . | "
' Reliabel
Kegunaan _ 0.692466  0,692465 vaid Senicdin 0851953 0794614 i
Kemudahan 0501644 0,501644 valid Kepuasan _ 0917828  0.887190 f
K epuasan 0.691953  0,691953 vadid Sistem 0.859635 0.795207 Reliabel
Sistem 0.552822  0,552823 valid

Sumber: datadiolah

Untuk hasil loading AVE dan communal-
ity dari hasil pengolahan dengan mengguna-
kan partial least square, memiliki skor yang
sama. Adapun untuk outer loading pada
setiap variabel Berdasarkan analisis tabel
diketahui, bahwa dari faktor loading atau
outer loading secara keseluruhan indikator
konstruk yang diujikan sudah valid, karena
nilai dari tiap konstruk lebih dari 0,5

Untuk menilai validitas instrumen dapat
pula dilakukan dengan uji validitas
diskriminan. Validitas diskriminan berhu-

Sumber: data diolah

Tabel pengujian reabilitas di atas menun-
jukkan bahwa nilai composite reliability un-
tuk semua konstruk adalah lebih dari 0,7 yang
menunjukkan bahwa semua konstruk pada
model yang diestimasi memenuhi kriteria dis-
criminant validitydan reliable. Nilai compos-
ite reliability yang terendah adalah sebesar
0.854958 pada konstruk kemudahan.

Uji reliabilitas juga bisa diperkuat dengan
Cronbach’s Alpha di mana output SmartPLS
pada Tabel pengujian reablititas menunjuk-
kan bahwa setiap instrumen penelitian relia-
bel. Nila yang disarankan adalah di atas 0,7
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dan pada tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai Cronbach’s Alpha untuk semua kontruk
berada lebih dari 0,7. Nilai terendah adalah
sebesar 0.794614 pada instrumen kemudahan.
Pengujian model struktural dilakukan untuk
memprediks hubungan kausal antar variabel
atau pengujian hipotesis. Model struktural
dievaluasi dengan menggunakan R® untuk
variabel dependen dan koefisien pada path ( )
untuk variabel independen yang kemudian
dinilai signifikansinya berdasarkan nilai T-
statistic setigp path (Hartono dan Abdullah,
2009). Pada Tabel 4 dibawah ini akan disgji-
kan nilai R Square dan redundancy.

Tabel 4 R Square

K eterangan R Square Redundancy
DI 0,3849 0,2588
Kl 0 0
KP 0,659 0,3796
KS 0 0
PK 0,6782 0,3133
PKP 0,7111 0,2229

Sumber: data diolah

Nilaa R square (R2) semakin tinggi
menunjukkan hasil yang lebih baik. Dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa nila R Square-
kegunaan perseps (PK) adal ah sebesar 0,6782
(67,8%). Ha ini berarti variabel (konstruk)
kegunaan perseps (perceived usefulness) da-
pat dijelaskan oleh variabel kualitas sistem
(system quality), dan kualitas informas
(information quality), sebesar 0,6782 atau
67,8%, sedangkan sisanya yaitu 0,3218 atau
32,2% dijelaskan oleh variabel lain.

Nilai R? dari kemudahan penggunaan per-
sepsi (perceived ease of use) adalah 0,7111
atau 71,11% (tabel 5). Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kemudahan penggunaan per-
seps dapat dijelaskan oleh variabel kualitas
sistem (system quality), an kualitas informasi
(information quality), sebesar 71,11% dan
sebesar 28,89% dijelaskan oleh variabel lain.

Untuk nilai R°pada kepuasan pengguna

(user satisafaction) adalah 0,659 atau sebesar
65,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan
pengguna dapat dijelaskan oleh variabel
kegunaan persepsi (perceived usefulness) dan
kemudahan penggunaan persepsi (perceived
ease of use), sebesar 65,9% dan sisanya
34,1% dijelaskan oleh variabel lain.

Nilai R? dari dampak individu (individual
impact) adalah 0,3849atau 38,49%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel dampak indi-
vidu (individual impact) dapat dijelaskan oleh
variabel kepuasan pengguna (user satisfac-
tion), sebesar 38,49% dan sebesar 61.51%
dijelaskan oleh variabel lain.

Nilai redundancy pada tabel tersebut
menunjukkan nila predictive relevance yang
akan mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan juga estimas pa
rameternya. Nilai redundancy lebih dari nol
menunjukkan model memilikipredictive rele-
vance. Dengan demikian konstruk kegunaan
persepsi, kemudahan kegunaan perseps,
kepuasan pengguna, dampak individu dan
dampak organisassmemiliki predictive rele-
vancekarena nilainya lebih dari nol seperti
yang tampak padatable R Square.

Langka terakhir pada pada pengujian ini
adalah uji hipotesisi. Hal ini dilakukan untuk
memprediksi hubungan kausalitas antar varia-
bel laten seperti yang sudah dijelaskan pada
bab I11, dalam penelitian ini dilakukan dengan
melalui proses bootstraping, dengan parame-
ter uji T-statistic. Model struktural dalam PLS
dievaluas dengan menggunakan R? untuk
konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-
values tigp path untuk uji signifikans antar
konstruk dalam model struktural.

Pada gambar skema hasil bootstraping
dengan menggunakan software Partial Least
Square, dapat dilihat pada Gambar 1 sebelum-
nya. Maka untuk lebih jelasnya akan disgjikan
hasil pengujian hipotesis yang diperoleh den-
gan menggunakan PLS akan disgjikan dalam
bentuk tabel seperti yang tampak pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 5Hasil Pengujian Hipotesis

. . Original Sample o/
RIZREE Samﬁ e(0) MeanFEM) soey  OERR STl(ElRRl)
(H1a) Sistem terhadap Kegunaan 0.2147 0.2214 0.1628 0.1628 1.3188
(H1b) Sistem terhadap Kemudahan 0.5146 0.4814 0.1306 0.1306 3.9392
(H2a) Informasi terhadap Kegunaan 0.4191 0.3527 0.2740 0.2740 1.5292
(H2b) Informasi terhadap Kemudahan 0.4408 0.4360 0.0916 0.0916 4.8122
(H3) Kegunaan terhadap Kepuasan 0.5470 0.5303 0.1505 0.1505 3.6337
(H4) Kemudahan terhadap Kepuasan 0.3146 0.3076 0.1818 0.1818 1.7296
(H5) Kepuasan terhadap Individu 0.6204 0.6132 0.090 0.0900  6.8966

Sumber: datadiolah

Pada Tabel diatas disgjikan hasil path co-
eficient yang dihasilkan melalui Smart PLS.
Hipotesis yang dikembangkan dalam peneli-
tian dapat diuji signifikansi konstruk peneli-
tian. Selanjutnya akan dijadikan pertimbangan
diterima suatu hipotesis dengan menilai signi-
fikans konstruk dengan suatu kriteria, adapun
kriteria signifikansi pada penelitian ini adalah
nilai T-statistik > 1,65. Untuk lebih jelasnya,
di bawah ini terdapat interpretas masing-
masing hipotesis
H1la:Kuaitas sistem (system quality) mem-
punya pengaruh positif terhadap kegunaan
perspesi (perceived usefulness)

Pada Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa
hubungan antara kualitas sistem dengan
kegunaan perseps pada penelitian ini tidak
signifikan dengan  T-dtatistik  sebesar
1.318810 (< 1,65). Nila original sample esti-
mate adalah positif yaitu sebesar 0.214696
yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara kualitas sistem dengan kegunaan per-
seps adalah positif. Dengan demikian hipote-
sisHladaam penelitian ini tidak terdukung.

H1b: Kualitas sistem (system quality) mem-
punyai pengaruh positif terhadap kemudahan
penggunaan perseps (perceived ease of use)

Berdasarkan hasil perhitungan SmartPLS
pada Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa
hubungan antara kualitas sistem dengan ke-
mudahan penggunaan perseps adalah signifi-
kan dengan T-statistik sebesar 3.939165 (>
1,65). Dan untuk nilai original sample esti-
mate adalah positif yaitu sebesar 0.514567.
Hal ini menunjukkan bahwa arah hubungan
antara kualitas sistem dengan kemudahan
penggunaan persepsi adalah positif. Dengan

demikian hipotesis H1b dalam penelitian ini
terdukung.

H2a : Kudlitas informas (information qual-
ity) mempunyai pengaruh positif terhadap
perseps kegunaan (perceived useful ness).
Selanjutnya pada hasil Tabel 5 di atas menun-
jukkan bahwa hubungan antara kualitas infor-
masi dengan kegunaan persepsitidak signifi-
kan dengan T-statistik sebesar 1.529222
(<1,65). Namun nilai original sample esti-
mate adalah positif yaitu sebesar 0.419055
yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara kualitas informas dengan kegunaan
persepsi adalah positif. Dengan demikian hi-
potesis H2a dalam penelitian ini tidak terdu-
kung.

H2b: Kualitas informas (information qual-
ity) mempunyai pengaruh positif terhadap
perseps  kepuasan penggunaan (perceived
ease of use.

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa hubungan
antara kualitas informasi dengan kemudahan
penggunaan persepsi adalah signifikan dengan
T-statistik sebesar 4.812237 (> 1,65). Nila
original sample estimate adalah positif yaitu
sebesar 0.440778 yang menunjukkan bahwa
arah hubungan antara kualitas informasi den-
gan kemudahan penggunaan persepsiadalah
positif. Dengan demikian hipotesis H2b dalam
penelitian ini terdukung.

H3 : Kegunaan perseps (perceived useful-
ness) mempunyai pengaruh yang positif terha-
dap kepuasan pengguna (user satisfaction)
Berdasarkan table sebelumnya menunjukkan
bahwa hubungan antara kegunaan persepsi
dengan kepuasan pengguna adalah signifikan
dengan T-statistik sebesar 3.633688 (> 1,65).
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Nilai original sample estimate adalah positif
yaitu sebesar 0.546957 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara kegunaan per-
sepsi dengan kepuasan pengguna adalah posi-
tif. Dengan demikian hipotesis H3 dalam
penelitian ini terdukung.

H4 : Kemudahan penggunaan persepsian
(percelved ease of use) memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna (user sat-
isfaction)

Selanjutnya pada tabel atas menunjukkan
bahwa hubungan antara kemudahan peng-
gunaan persepsi dengan kepuasan pengguna
adalah signifikan dengan T-statistik sebesar
1.729649 (> 1,65). Nilai original sample esti-
mate adalah positif yaitu sebesar 0.314508
yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara kemudahan penggunaan persepsi den-
gan kepuasan pengguna adalah positif. Den-
gan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian
ini terdukung.

H5 : Kepuasan pengguna (user satisfaction)
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
dampak individu (individua impact)

Pada Tabel 4.9 diatas untuk hipotesis 6,
kepuasan pengguna dengan dampak individu
menunjukkan hubungan yang signifikan hal
ini dilihat pada hasil T-statistik sebesar
6.896592 (> 1,65). Selanjutnya pada nilai
original sample estimate adalah positif yaitu
sebesar0.620379 yang menunjukkan bahwa
arah hubungan antara kepuasan pengguna
dengan dampak individu. Makaberdasarkan
hasil tersebut H5 dalam penelitian ini terdu-
kung.

Lebih lanjut, dari tiga variabel yang
mempengaruhi kegunaan perseps (kegunaan)
secara langsung, yaitu kualitas sistem, kuali-
tas informasi dan kemudahan penggunaan
perseps yang paling besar pengaruhnya
adalah kualitas informasi karena mempunyai
nila original sample estimate tertinggi yaitu
sebesar 0.419055 dibandingkan dua variabel
yang lain. Dengan demikian kualitas infor-
masi merupakan variabel yang paling domi-
nan dalam mempengaruhi kegunaan persepsi
dariuser.

Selanjutnya pada nilai original sample
estimate pada dua variabel yang mempenga-
ruhi kemudahaan penggunaan perseps nilai

tertinggi diperoleh pada nilai kualitas sistem
sebesar 0.514567 yang lebih besar dari nilai
kualitas informasi yaitu 0.440778. Maka
kualitas sistem memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap kemudahan penggunaan per-
sepsi dibandingkan dengan kualitas informasi.
Kegunaan persepsi memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap kepuasan pengguna
dibandingkan dengan kemudahan penggunaan
persepsi. Hal ini ditunujkkan pada nilai origi-
nal sample estimate pada table sebelumnya
diatas. Nilai original sample estimateuntuk
variabel kegunaan persepsi sebesar 0.546957,
nilai ini lebih tbesar dibandingkan dengan
nilai variabel kemudahaan penggunaan per-
sepsi sebesar 0.314508. sedangkan untuk vari-
abel yang paling tidak dominan adalah kuali-
tas sistem yaitu dengan original sample esti-
mate terkecil yaitu sebesar 0.214696.
Untuk lebih jelasnya hasil hipotesis akan disa-
jian dalam Tabel 6 berikut:

Tabel 6 Hasll Hipotesis

Hipotesis Keterangan
Hlb : kuaditas sistem kemudahan Signifikan
penggunaan persepsi
H2b : kudlitalnformas kemudahan Signifikan
penggunaan persepsi
H3 : kegunaan persepsi kepuasan  Signifikan
pengguna
H4 : kemudahan penggunaan Signifikan
persepsi kepuasan pengguna
H5 : kepuasan pengguna  dampak  Signifikan
individu
Hla: kualitas sistem kegunaan Tidak
perseps Signifikan
H2b : kualitasinformasi  kegunaan Tidak
persepsi Signifikan

Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil analisis dengan meng-
gunakan SmartPLS yang telah dilakukan se-
belumnya maka terbukti bahwa penggunaan
SmartOne pada penelitian ini dinyatakan suk-
ses walaupun terdapat beberapa kendala dan
juga hamabatan pada implementasinya. Ber-
dasarkan hasil uji yang telah dilakukan dari 7
hipotesis yang digukan pada penelitian ini,
terdapat dua hipotesis yang tidak terdukung
dan lima hipotesis lainnya terdukung.
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Hipotesis pertama pada penditian ini
menguji pengaruh kualitas sistem terhadap
kegunaan perseps pada implementasi sistem
Ainformas anggaran di PT. PLN (Persero).
Secara statistik hipotesis pertama atau Hla
tidak terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas sistem SmartOne tidak memiliki pen-
garuh terhadap kegunaan perseps user. Hal
ini sgaan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Brown dan Jayakody
2008 dan 2009). Perseps kegunaan meru-
pakan tingkat saat seseorang percaya bahwa
dengan menggunakan sistem tertentu dapat
meningkatkan kinerja. Hal ini tidak terjadi
ketika sistem yang digunakan pada perusa-
haan tidak efisien. Dalam hal ini ketika fungsi
sistem tersebut telah dipenuhi oleh sistem
yang telah digunakan sebelumnya.

Berdasarkan teori perilaku yang diwajib-
kan (mandatory behavior) adalah perilaku
yang bukan atas kemauannya sendiri tetapi
karena memang tuntutan atau kewajiban dari
pekerjaan pemanfaatan (Chin dan Todd,
1995). Penggunaan sistem yang bersifat man-
datory tidak mempengaruhi persepsi peng-
guna walaupun kualitas sistem SmartOne
baik. Maka kuaitas sistem tidak menjadi
prediktor yang baik terhadap kegunaan per-
sepsi pengguna

Hal tersebut juga tidak berlaku pada hi-
potesis kedua (H1b) yang menguji pengaruh
kualitas sistem terhadap kemudahan peng-
gunaan persepsi. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan maka diperoleh
hasil bahwa kualitas sistem memiliki penga-
ruh yang positif dan signifikan terhadap ke-
mudahan kegunaan persepsi. Hal ini mendu-
kung penelitian sebelumnya yang yang dila-
kukan oleh (Tzeng et.a, 2009), (Brown dan
Jayakody, 2008), (Wang, 2008) dan (Ceng
dan Chen, 2009).

Temuan ini mendukung Technologi Ac-
ceptance Model (TAM) oleh Davis (1989)
yang menyatakan reaks dan persepsi peng-
guna teknologi informasi dipengaruhi oleh
variabel eskternal yaitu kualitas sistem infor-
masi. Temuan ini memperkuat penelitian se-
belumnya yaitu (Davis, 1989) dan (Adam et
a, 1992) yang menyatakan bahwa kualitas
sistem informas berpengaruh terhadap per-
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seps kemudahan penggunaan. Lebih lanjut
(Adam et a, 1992) menyatakan bahwa inten-
sitas penggunaan dan interaksi antara peng-
guna dengan sistem menunjukkan kemudahan
penggunaan.

Kemudahan penggunaan  merupakan
suatu kepercayaan tentang proses pengambi-
lan keputusan. Jika pengguna percaya bahwa
sistem informasi mudah digunakan, pengguna
akan menggunakannya. Sebaliknya jika peng-
guna merasa percaya bahwa sistem informasi
tidak mudah digunakan, pengguna tidak akan
menggunakan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi kualitas sistem informasi yang
tercermin  dalam kemudahan penggunaan
dalam menggunakan sistem informasi angga-
ran perusahaan, akan meningkatkan kinerja
pengguna berdasarkan persepsi mereka.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini men-
guji pengaruh kualitas informas terhadap
kegunaan persepsi. Berdasarkan pengujian
yang telah dilakukan tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara kualitas informasi ter-
hadap kegunaan persepsi. Berdasarkan te-
muan dari hasil wawancara yang telah dilaku-
kan, responden mengungkapkan banyaknya
sistem yang diiplementasikan pada perusa
haan membuat mereka tidak merasakan
kegunaan dari SmartOne. Hal ini dikarenakan
fungst SmartOne telah mereka temukan pada
sistem yang sebelumnya diterapkan yaitu
SAP. Hasll ini sepertinya memberikan pema-
haman bahwa implementasi sistem informasi
pada konteks mandatory dan voluntary
memiliki hasil yang berbeda khususnya pada
pengukuran variabel kegunaan persepsi.

Hal ini didukung dengan teori perilaku
yang diwgjibkan (mandatory behavior) adalah
perilaku yang bukan atas kemauannya sendiri
tetapi karena memang tuntutan atau kewaji-
ban dari pekerjaan pemanfaatan (Chin dan
Todd, 1995). Penggunaan SmartOne oleh user
dikarenakan kewajiban, sehingga pengguna
tidak merasakan kegunaan dari sistem. Re-
sponden juga mengungkapkan bahwa penera
pan sistem informasi anggaran kurang efektif
dan informasi yang dihasilkan telah mereka
peroleh dari sistem SAP. Maka pengguna ti-
dak merasakan adanya manfaat dari informasi
yang dihasilkan oleh SmartOne.
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Selanjutnya berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan untuk hipotess H2b yang
ditemukan pengaruh yang signifikan antara
kualitas informasi dengan kemudahan peng-
gunaan persepsi. Hal ini mendukung peneli-
tian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Lu,.et.a, 2010), (Zaied, 2012), (Syaifuddin,.
et.a, 2013). Perusahaan melakukan peningka-
tan sistem informasi guna memenuhi kebutu-
han informasi yang semakin meningkat.

Ha ini tidak dipengaruhi oleh peng-
gunaan sistem yang bersifat wajib. Didukung
oleh ungkapkan responden berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan mengatakan infor-
masi yang dihasilkan oleh SmartOne me-
menuhi semua kebutuhan informasi peng-
guna. Dan juga sistem yang terintegrasi secara
online memudahkan user dalam ha up date
informasi dan mengontrol anggaran sehingga
SmartOne adalah sistem yang bermanfaat
dalam kinerja pengguna.

Pada hasil pengujian yang dilakukan, hi-
potesis H3 dan H4 pada penelitian ini ter-
bukti. Terdapat pengaruh yang signifikan
pada kegunaan persepsi dan kemudahan peng-
gunaan persepsi terhadap kepuasan pengguna.
Hal ini mendukung penelitian sebelumnya,
(Bhattacherjee, 2001) menyatakan bahwa
kegunaan dirasakan sebagai penentu kunci
yang mempengaruhi pengguna untuk terus
menggunakan sistem dan didukung oleh
penelitian lainnya oleh (Seddon, 2001, Brown
dan Jayakody; 2008, Hussein et.a, Kang dan
Lee, 2010).

Dalam beberapa studi sebelumnya,
kepuasan pengguna telah diperiksa sebagai
ukuran pengganti bagi keberhasilan atau ke-
gagalan sistem Bailey & Pearson (1983) dan
Rivard & Huff (1984).

Beberapa peneliti menggunakan konsep
kepuasan pengguna sebagai variabel interven-
ing antara kemudahan penggunaan dan
kegunaan Del.one & McLean (1992). Konsis-
ten dengan (Seddon, 1997), penulis percaya
bahwa kedua persepsi kemudahan peng-
gunaan dan kegunaan mempengaruhi kepua-
san secara langsung. Meskipun perseps ke-
mudahan penggunaan dan kegunaan meru-
pakan respon kognitif pengguna ke sistem,
kepuasan merupakan respon afektif. Hal ini

dapat memakan waktu lebih lama untuk mem-
bentuk respon afektif dari respon kognitif.
Pengguna kognitif dapat mengevaluas kemu-
dahan sistem penggunaan dan kegunaan
relatif cepat jika mereka memahami karakter-
istik tujuannya. Kepuasan, bagamanapun,
muncul hanya setelah mereka telah meng-
gunakan sistem. Akibatnya, reaks afektif ser-
ing lebih stabil dari waktu ke waktu daripada
respon kognitif, tidak mudah untuk memilih
untuk merasakan cara tertentu terhadap objek
tertentu pada waktu tertentu (Schelling,
1984). Singkatnya, orang cenderung lebih
puas dengan sistem ketika mereka melihatnya
sebagai mudah digunakan dan berguna dalam
meningkatkan kinerja mereka (Baroudi et a,
1986) dan (Igbaria et al, 1994).

Berdasarkan wawancara yang telah dila
kukan, responden mengatakan bahwa mereka
puas dengan kegunaan SmartOne sebagal Sis-
tem anggaran. Didukung pula bahwa sistem
SmartOne merupakan sistem yang mudah un-
tuk digunakan. Kegunaan dan kemudahan
kegunaan perseps adalah indikator yang tepat
untuk mengukur kepuasan pengguna dalam
menggunakn sistem. Sehingga akan timbul
keinginan untuk terus menggunakan sistem
tersebut. Walaupun penggunaan SmartOne
bersifat mandatori, dalam implementasinya
pengguna merasa puas dengan sistem terse-
but. Namun dikaitkan dengan temuan sebe-
lumnya mengenai kegunaan persepsi yang
dikarenakan pada penerapannya masih belum
benar-benar dipisashkan antara fungsi sistem
sebelumnya dengan sistem informasi angga-
ran sebagai sistem baru.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan sebelumnya untuk hipotesis H5
diperoleh hasil kepuasan pengguna SmartOne
berpengaruh signifikan terhadap dampak indi-
vidu. Hasil ini mendukung penelitian Radiyo
dan Zulaikha (2007), Roldan dan Leal (2003),
Livari (2005) dan juga penelitian Mc Gill et
al. (2003).

Dalam beberapa studi sebelumnya,
kepuasan pengguna telah digunakan sebagai
ukuran pengganti bagi keberhasilan atau ke-
gagalan sistem. Kepuasan pengguna menjadi
respon pengguna setelah menggunakan sistem
baru. Maka pengguna merasakan manfaat
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langsung dari kepuasan pengguna dalam
menggunakan sistem ini, seperti semakin
efektif dalam bekerja yang berdampak pada
tercapainya tujuan organisasi dan meningkat-
nyakinerjaorganisasi.

Ha ini didukung oleh hasil wawancara
yang dilakukan kepada responden, yang men-
gungkapkan bahwa mereka meras puas terha-
dap penggunaan SmartOne. Penggunaan
SmartOne menjadi motivasi baru untuk ber-
saing dan meningkatkan kinerja. Secara posi-
tif keberadaan sistem informasi baru akan
menjadi rangsangan (stimulus) dan tantangan
bagi individu dalam organisasi untuk bekerja
secara lebih baik, yang pada akhirnyaa ber-
dampak pada kinerja organisasi.

KESIMPULAN

Evaluas sistem informas dan keberteri-
maan sistem oleh pengguna pada sistem infor-
masi anggaran PT. PLN (Persero). Peng-
gunaan sistem yang bersifat mandatori men-
jadi  pertimbangan menguji  keberterimaan
oleh pengguna. Evaluasi terhadap SmartOne
menggunakan model kesuksesan Del one dan
McLean (1992) dan mengukur penerimaan
pengguna dengan menggunakan dua variabel
dari TAM oleh Davis (1998). Berdasarkan
hasil andlisis yang dilakukan maka
dismpulkan sebagai berikut: (1) Secara
umum penerapan sistem informasi anggaran
Smartone dapat dikatan sukses karena

memberikan dampak yang positif dan
signifikan terhadap individu. Ha ini
dipengaruhi oleh kualitas sistem, kualitas

informasi yang mudah untuk digunakan; (2)
Hasil yang berbeda diperolen pada kualias
sistem dan kualitas informasi yang tidak
berpengaruh terhadap kegunaan persepsi. Hal
ini didasari oleh pengguna tidak merasakan
kegunaan dari SmartOne dengan aasan
beberapa fungs sistem informasi anggaran
dapat dilakukan oleh sistem yang sebelumnya
digunakan. Dengan kata lain pengguna masih
terbayang akan sistem lama yang mereka
gunakan; (3) Penggunaan yang bersifat
mandatori menjadi alasan pengguna tidak
merasakan kegunaan dari sistem. Hal ini
didukung oleh teori perilaku yang diwajibkan
(mandatory behavior) penggunaan sistem
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yang bukan atas kemauannya sendiri tetapi
karena memang tuntutan atau kewajiban dari
pekerjaan pemanfaatan; (5) Sistem informasi
anggaran Smartone adalah sistem dengan
kualitas sistem dan kuditas infromas yang
relatif balk dan mudah untuk digunakan. Hal
ini didukung, bahwa pengguna merasa puas
atas kegunaan sistem dan sistem mudah untuk
digunakan. Sehingga pengguna akan meng-
gunakan sistem ini untuk terus menerus se-
lama masih diwgjibkan oleh perusahaan.
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